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Abstrak 

 

 Struktur penahan gempa digunakan untuk mengurangi efek negatif akibat 

gempa. Pada studi ini dibahas strukur baja 10 lantai dengan peredam gempa 

Concentrically Braced Frame (CBF). Ada lima model gedung yang dibahas, 

dengan ukuran masing-masing model 18 m x 18 m dengan tinggi 40 m. Struktur 

baja berfungsi sebagai gedung kantor di kota Palembang dengan jenis tanah lunak. 

Gedung baja menggunakan 2 jenis bresing CBF yaitu X dan K. Hasil analisis 

pushover didapat kinerja bangunan, kurva pushover dan distribusi sendi plastis. 

Hasil dari penelitian didapat bresing X merupakan bresing yang paling efektif 

menambah kekakuan dan kekuatan gedung. Bresing X pada model 4 dapat 

mereduksi simpangan arah x sebesar 40,045% dan arah y 56,079%. Model 4 

mampu mereduksi drift ratio sebesar 50,685% pada arah x dan 62,423% pada 

arah y. Model 4 juga memiliki gaya geser terbesar pada performance point yaitu 

sebesar 1193,943 ton pada arah x dan 1134,332 ton pada arah y. Setelah 

melakukan analisis pushover didapat kinerja bangunan kelima model yaitu 

immediate occupancy. 

  

Kata kunci: bracing, drift ratio, pushover, sendi plastis, kinerja bangunan 
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Abstract 

 

 Earthquake retaining structures required to reduced the negative effect of 

earthquake. This Building with steel structure use steel Concentrically Braced 

Frame (CBF). This research used 5 models of steel buildings with the same size 

18 m x 18 m and the height 40 m. This buildings serves as an office building and 

was built on soft soil condition. Steel building used 2 types of bracing CBF, X-

braced and K-braced. The result of pushover analysis was perfomance level, 

pushover curve, plastic hinge distribution. The result of research found out that X 

braced is the most effective to increase rigidity and strength building. Model 4 can 

reduce displacement 40,045% in x direction and 56,079% in y direction. Model 4 

can reduce drift ratio 50,685% in x direction and 62,423% in y direction, model 4 

aslo has maximum drift ratio in 7
th

 floor. Model 4 also has the biggest shear force 

at performance point with that is 1193,943 ton in x direction and 1134,332 ton in 

y direction. The result of analysis pushover is every model has performance level 

in immediate occupancy. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Struktur bangunan terdiri dari balok, kolom dan pelat lantai. Struktur balok, 

kolom dan pelat lantai ini biasanya dibuat dari beton bertulang, baja atau 

gabungan beton dan baja (composite). Perencanaan struktur beton bertulang, baja 

dan komposit dihitung sesuai dengan ketetapan yang ada, di Indonesia dapat 

menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI) atau dapat menggunakan standar 

internasional. 

 Bangunan tinggi direncanakan mampu menahan beban luar, salah satu 

beban dari luar adalah gempa. Gempa merupakan bencana yang tidak dapat 

diprediksi waktu terjadinya dan tidak dapat diatur arah datangnya. Pada saat 

gempa terjadi maka joint pada bangunan tinggi mengalami perpindahan 

(displacement). Semakin besar gaya yang diterima oleh bangunan, maka semakin 

besar pula perpindahan yang dialami oleh bangunan. 

 Peredam gempa digunakan pada gedung tinggi untuk mengurangi efek 

negatif akibat gempa. Peredam gempa memiliki beberapa jenis, yang paling 

umum digunakan adalah dinding geser (shear wall) dan bracing. Pada bangunan 

tinggi struktur baja dapat menggunakan dinding geser pelat baja (steel plate shear 

wall) atau dapat menggunakan Concentrically Braced Frame (CBF) dan 

Eccentrically Braced Frame (EBF). 

 Setiap peredam memiliki kemampuan yang berbeda untuk menyerap energi 

gempa, oleh karena itu pada tugas akhir ini dibahas mengenai respon struktur dari 

beberapa gedung, direncanakan lima pemodelan gedung tinggi struktur baja 10 

lantai dengan menggunakan bracing CBF tipe K-braced dan X-braced. 

Perencanaan dilakukan dengan menggunakan SNI 1726:2012 tentang gempa. 

Sedangkan untuk analisis kinerja bangunan, digunakan ketentuan dari ATC 40 

dan metode yang digunakan dengan analisis statik nonlinier pushover. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dibahas pada penelitian studi perilaku rangka baja 

CBF terhadap gempa yaitu: 

1. Bagaimana distribusi sendi plastis pada struktur rangka baja tanpa bracing dan  

struktur rangka baja dengan K-braced  dan X-braced setelah analisis pushover 

dilakukan? 

2. Bagaimana perfomance level bangunan berdasarkan ATC 40 pada kelima 

model struktur rangka baja? 

3. Bagaimana efektivitas struktur rangka baja dengan K-braced  dan X-braced 

dalam menyerap gaya gempa? 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan 

Penulisan tugas akhir yang meninjau studi perilaku rangka baja CBF 

terhadap gempa ini memiliki maksud dan tujuan yaitu: 

1. Menganalisis distribusi sendi plastis pada struktur rangka baja tanpa bracing,  

struktur rangka baja dengan K-braced dan X-braced. 

2. Menganalisis level kinerja bangunan pada kelima model struktur rangka baja. 

3. Mengevaluasi struktur rangka baja dengan K-braced  dan X-braced, manakah 

yang lebih efektif untuk menyerap energi gempa. 

 

1.4.  Ruang Lingkup Pembahasan 

 Ruang lingkup pembahasan merupakan pembatasan tinjauan yang dibahas 

dalam laporan tugas akhir. Berikut ruang lingkup yang dibahas dalam laporan 

tugas akhir: 

1. Menggunakan tie beam dari baja pada lantai dasar. 

2. Perhitungan tidak sampai menghitung detail sambungan. 

3. Perhitungan tidak sampai menghitung kontrol profil. 

4. Tidak memperhitungkan tangga. 

5. Tidak menghitung pelat lantai. 

6. Hasil perhitungan berupa respon struktur yaitu simpangan lantai, drift ratio, 

distribusi sendi plastis dan kinerja bangunan berdasarkan analisis pushover. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

 Pada penulisan tugas akhir yang meninjau studi perilaku rangka baja CBF 

terhadap gempa ini, sistematika penulisanya dibagi menjadi enam bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup 

pembahasan, dan sistematika penulisan proposal tugas akhir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi landasan teori yang didapat dari jurnal dan buku yang digunakan 

sebagai dasar perhitungan serta penelitian terdahulu mengenai topik yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Berisi mengenai tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan perhitungan atau 

metode yang digunakan dalam menganalisis data yang didapat. 

BAB 4 HASIL DAN PERHITUNGAN 

 Berisi mengenai hasil dan perhitungan dari pemodelan penelitian yang telah 

dilakukan yang digunakan untuk membandingkan semua model bangunan. 

BAB 5 PEMBAHASAN 

 Berisi mengenai pembahasan kelima model penelitian berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan. Membahas mengenai model yang paling 

efektif. 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berisi mengenai kesimpulan akhir dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

. 


